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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Melalui pertanyaan penelitian sense of place dengan karakter resort seperti apakah 

yang diterapkan pada tempat yang berlokasi di pusat kota Bandung sehingga menjadi 

sebuah oase, telah didapat rangkaian kesimpulan sebagai berikut. 

Dengan adanya karakter tempat Atmosphere Resort Café berupa identitas, fantasi, 

kegembiraan, kejutan, keamanan, daya hidup dan memori yang mengarah pada 

karakteristik sebuah resor telah memperkuat cerminan sense of place-nya di tengah pusat 

Kota Bandung. Keberadaan identitas tersebut pada oase di tengah pusat kota ini membuat 

Atmosphere Resort Café memiliki daya tarik yang sangat tinggi, dan keberadaan elemen-

elemen fisiknya beserta respon pengunjung terhadap elemen-elemen tersebut telah menjadi 

bukti kuat.  

Atmosphere Resort Café dengan identitas (spirit of place) yang sangat kuat telah 

berhasil menciptakan resor di tengah pusat Kota Bandung dengan semua elemen-elemen 

yang dimilikinya, terutama karena keberadaan lanskapnya yang kaya akan penghijauan, 

fitur air, tata massa dan spasialitas ruangnya yang ditunjang dengan kekayaan material 

bebatuan juga kayu-kayuan yang mencerminkan alam. Melalui elemen-elemen tersebut 

ruang yang ada telah berhasil dikontrol, menciptakan pensuasanaan yang sangat kontras 

dengan kawasan pusat kota. Maka Atmosphere Resort Café  telah berhasil berdiri sebagai 

sebuah resort café dan telah menjadi oase di tengah pusat Kota Bandung. Pada oase ini 

pengunjung dapat menjadi dekat dengan alam dan mendapatkan kenyamanan, kemudahan 

serta kesehatan di tengah-tengah hiruk pikuk kehidupan perkotaan. Hal-hal ini membawa 

para pengunjung pada pengalaman indera yang berbeda.   

Elemen-elemen pada Atmosphere Resort Café telah berhasil merangsang kesadaran 

pengguna melalui indera penglihatan, penciuman (berhasil mengatasi polusi udara di pusat 

kota) juga pendengaran (adanya suara air, angin dan musik). Setting ini sangat positif 

karena telah berhasil menggiring suasana hati dan perasaan pengunjung dengan suasana 

tempatnya yang relaks sebagai hasil reaksi psikologis, juga menstimulasi kesadaran dan 

persepsi pengguna. Para responden sendiri merasakan adanya pensuasanaan resort pada 

Atmosphere Resort Café yang menunjang suasana relaksasi. Hal ini dirasakan melalaui 

suasana alam terbuka dengan elemen-elemennya. Secara menyeluruh responden menyukai 
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adanya hubungan langsung dengan ruang terbuka yang disediakan Atmosphere Resort 

Café, dimana responden menjadi lebih dekat dengan alam. Dengan demikian respon 

kualitas dari para responden terhadap Atmosphere Resort Café sangatlah baik, dengan 

mayoritas pengunjung menyukai berada disana, menikmati beraktivitas disana, merasa 

senang juga relaks. Adanya ruang positif menjadi identitas Atmosphere Resort Café yang 

sangat kuat. Dengan demikian Atmosphere Resort Café tidak menyebabkan para 

pengunjungnya mengalami placelessness. 

 

5.2. Saran 

Pada area lesehan di lantai atas seringkali didapati serpihan-serpihan alang-alang 

dari atap diatasnya. Hal ini menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengunjung karena kotor 

yang ditimbulkan. Akan lebih baik jika para pekerja yang ada selalu mengontrol area 

tersebut agar selalu siap pakai jika ada tamu yang memilih spot tersebut. 

Pada gazebo dengan kapasitas delapan orang, dimensi meja persegi yang ada terlalu 

besar, sehingga sedikit sulit untuk delapan orang saling berkomunikasi dengan pihak di 

seberang meja tersebut. Terkadang hal ini tidak begitu terasa mengganggu karena suasana 

yang ada sudah sangat mendukung kenyamanan penggunaan tempat, dan juga atmosfir 

audial yang ada tetap memungkinkan berlangsungnya komunikasi yang baik. Namun 

diperlukan penyesuaian dimensi meja tersebut agar pengunjung mendapatkan kenyamanan 

yang optimal dalam beraktivitas di tempat. 
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GLOSARIUM 

GLOSARIUM  

Spasialitas adalah interaksi antara ruang dengan pergerakan penggunanya. Dalam hal ini 

ruang berperan baik dalam segi konseptual maupun segi pengalaman ruang. Kualitas 

pengalaman ruang sendiri ditentukan dari hubungan antara ruang dengan pengerakan tubuh 

pengguna. 

Placelessness adalah kondisi dimana banyak hal dibuat sama berdasarkan stardar tertentu 

sehingga menjadi homogen dan tercipta homogenitas, sehingga heterogenitas menjadi 

hilang.  
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